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PERJANJIAN
ANTARA
.........................................

DAN

..............................................

TENTANG

...............................

Nomor 
:
.........................

Nomor

: 
.........................

Pada hari ini.. .......... tanggal ...... bulan ............... tahun ......... (...-....-............), bertempat di ........., telah dibuat dan ditandatangani Perjanjian  tentang ........, yang untuk selanjutnya disebut Perjanjian oleh dan antara:
I. ................(Nama Pihak, alamat, nama pejabat yang mewakili perjanjian, nama jabatan, keterangan Keputusan pengangkatan jabatan, Surat Kuasa  biasanya diakhiri dengan kalimat “oleh karenanya sah bertindak untuk dan atas nama .............. , untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA”; dan
II. II.
UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA, berkedudukan di Bandung, Jalan Dr. Setiabudhi  No. 229, Kota Bandung 40154, Provinsi Jawa Barat, Republik Indonesia, dalam Perjanjian ini diwakili oleh Prof. Dr.H. Didi Sukyadi,M.A., selaku Wakil Rektor Bidang Riset, Kemitraan, dan Usaha Universitas Pendidikan Indonesia, diangkat berdasarkan Keputusan Rektor Nomor 5047/UN40/KP/2015 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Wakil Rektor Universitas Pendidikan Indonesia, dan Surat Kuasa Nomor ……………………………………….. oleh karenanya sah bertindak untuk dan atas nama Universitas Pendidikan Indonesia, untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA; 
Selanjutnya PIHAK PERTAMAN dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama disebut PARA PIHAK, dengan terlebih dahulu menerangkan :

a. PIHAK PERTAMAN adalah ....................................................................................... ............................................................................................................................... ; dan

b. PIHAK KEDUA ................................................................................................................ ...............................................................................................................................................

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, PARA PIHAK sepakat untuk mengadakan Perjanjian   ......................................................................................, dengan ketentuan sebagai berikut.

Pasal 1

MAKSUD DAN TUJUAN

(1) ...........................................................................................................................

(2) ...........................................................................................................................
Pasal 2

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup PERJANJIAN ini meliputi :

1. ..........................................................................................................................;

2. ..........................................................................................................................;

3. ..........................................................................................................................; dan
4. kegiatan lain yang disepakati oleh PARA PIHAK.

Pasal 3
HAK DAN KEWAJIBAN

(1) PIHAK PERTAMA berhak:
      a................ ; dan

      b................
(2) PIHAK KESATU berkewajiban:
      a................; dan

      b...............
(3) PIHAK KEDUA berhak:
      a....................; dan

      b...................
(4) PIHAK KEDUA berkewajiban:
      a....................; dan

      b...................
Pasal 4

PEMBIAYAAN

...............................................(menerangkan bahwa pembiayaan  akan diatur dalam perjanjian sebagai tindak lanjut dari Perjanjian) ................................................................... 

Pasal 5

JANGKA WAKTU 
(CONTOH)
(1) 
Perjanjian ini berlaku untuk jangka waktu …. (……….) tahun, terhitung sejak  ditandatanganinya Perjanjian ini, dan dapat diperpanjang berdasarkan kesepakatan PARA PIHAK.
(2) Dalam hal salah satu PIHAK bermaksud memperpanjang jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) di atas, maka PIHAK tersebut wajib memberitahukan kepada PIHAK lainnya selambat-lambatnya dalam jangka waktu …. (…..) bulan sebelum berakhirnya jangka waktu Perjanjian ini.
Pasal 6

FORCE MAJEURE
(CONTOH)
(1) Dalam PARA PIHAK tidak dapat memenuhi kewajiban-kewajiban yang tercantum dalam Perjanjian ini yang disebabkan oleh tindakan atau dapat ditimbulkan dan atau dapat diakibatkan oleh kejadian-kejadian seperti bencana alam, sabotase, pemogokan, huruhara, perang, kebakaran atau peledakan, perubahan moneter dan regulasi, maka segala kelambatan atau kegagalan tidak dianggap sebagai kesalahan PARA PIHAK, sehingga PIHAK yang mengalami kelambatan atau kegagalan tidak akan dikenakan sanksi atau denda.

(2) Peristiwa-peristiwa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus diberitahukan secara tertulis oleh pihak yang tidak dapat melaksanakan kewajibannya kepada PIHAK lain selambat-lambatnya 3 (tiga) Hari Kerja sejak terjadi peristiwa dimaksud.

(3) Bilamana dalam waktu 3 (tiga) Hari Kerja sejak diterimanya pemberitahuan dimaksud belum atau tidak ada tanggapan dari PIHAK yang menerima pemberitahuan, maka adanya peristiwa tersebut dianggap telah disetujui oleh PIHAK tersebut.

(4) Pemberitahuan secara tertulis sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dialamatkan kepada:

PIHAK PERTAMA 
:
……………………….
PIHAK KEDUA 
:
………………
Pasal 7
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(CONTOH)
(1) Apabila terjadi perselisihan tentang penafsiran dan pelaksanaan Perjanjian ini, PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikan secara musyawarah. 
(2) Apabila musyawarah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak tercapai, maka PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya melalui Arbitrase.

PASAL 8
KORESPONDENSI
(1) Setiap surat menyurat, pemberitahuan-pemberitahuan dan/atau komunikasi mengenai Perjanjian ini dari satu PIHAK kepada PIHAK lainnya harus disampaikan secara tertulis kepada alamat sebagai berikut :

PIHAK  PERTAMA
:
………………………..

Alamat 
:
…………….. 


Telepon
:
 ………………

Faksimili
:
 ………………

Email
:
………………

PIHAK KEDUA
:
………………………..

Alamat 
:
…………….. 


Telepon
:
 ………………

Faksimili
:
 ………………

Email
:
………………

(CONTOH)
(2) Kecuali jika ditentukan lain dalam Perjanjian ini, maka segala surat menyurat dan pemberitahuan-pemberitahuan sehubungan dengan Perjanjian ini dianggap telah disampaikan:

a. Pada tanggal penerimaan surat tersebut apabila dikirim melalui kurir; Apabila melalui surat tercatat, 5 (lima) hari kerja setelah pengiriman surat tersebut;
b. Dalam hal melalui faksimili, pada saat berita tersebut diterima dengan baik oleh PIHAK yang bersangkutan; dan
c. Dalam hal dilakukan lebih dari satu cara tersebut di atas, maka surat menyurat dan pemberitahuan-pemberitahuan tersebut dianggap telah disampaikan melalui cara yang paling efektif. Segala surat menyurat, pemberitahuan dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan Perjanjian ini dilaksanakan dalam Bahasa Indonesia.
(3) Setiap perubahan alamat yang tercantum/diatur dalam Ayat (1) Pasal ini wajib diberitahukan secara tertulis oleh PIHAK yang bersangkutan kepada PIHAK lainnya selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja sebelumnya. Apabila tidak ada pemberitahuan secara tertulis, maka alamat yang tercantum/diatur dalam Perjanjian ini adalah alamat terakhir yang tercatat pada PARA PIHAK
PASAL 9
ADDENDUM
(CONTOH)
Hal-hal yang belum diatur, belum cukup diatur, dan/atau diperlukan perubahan atas ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat dalam Perjanjian ini, PARA PIHAK sepakat untuk menuangkannya dalam Perjanjian Tambahan (Addendum) yang merupakan satu kesatuan serta bagian yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini. 

Demikian Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK dalam rangkap 2 (dua) Asli, bermeterai cukup yang mempunyai kekuatan hukum sama, 1 (satu) rangkap untuk PIHAK PERTAMA dan 1 (satu) rangkap untuk PIHAK KEDUA. PIHAK KESATU                                                            PIHAK KEDUA
.............................                                                        ................................
	PIHAK PERTAMA,

...........................
	PIHAK KEDUA,

..........................
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